¢ Publishing

Jurnal Akuntansi, Manajemen, dan Perencanaan Kebijakan, Volume 2, Number 1, 2024, Page: 1-10

Analisis Penerapan Unsur Pengendalian Internal Dalam
Pengelolaan Persediaan

Astrining Aning Widiretno*, Gandi Khandin Ratama

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur

Abstract: Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui penerapan unsur pokok pengendalian internal pada
departemen PPIC PT Mahameru Centratama Spining Mills. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah

deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif menggambarkan dan menganalisis fenomena sosial atau
budaya yang berlangsung dan sesuai dengan kondisi saat ini secara menyeluruh. Peneliti memfokuskan objek
penelitian pada kegiatan pengelolaan persediaan PT Mahameru yang mencakup permintaan pembelian, penerimaan
barang, serta pengeluaran barang. Hasil dari penelitian ini adalah dalam rangka penerapan pengendalian internal
pengelolaan persediaan, departemen PPIC telah menerapkan unsur pokok pengendalian internal yang meliputi
pemisahan fungsi, penerapan otorisasi, praktik yang sehat, serta karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung

jawabnya.
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Abstract: The aim of this research is to determine the application of the main elements of
internal control in the PPIC department of PT Mahameru Centratama Spining Mills.
The research method used by researchers is descriptive qualitative. Qualitative descriptive
research methods describe and analyze ongoing social or cultural phenomena that are in
accordance with current conditions as a whole. The researcher focuses the research object
on PT Mahameru's inventory management activities which include purchase requests,
receipt of goods and expenditure of goods. The results of this research are that in order to
implement internal control for inventory management, the PPIC department has
implemented the main elements of internal control which include separation of functions,
application of authorization, healthy practices, as well as employees whose quality is in
accordance with their responsibilities.

Keywords: Internal Control Elements: Inventory Management.

Pendahuluan

Karena pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat yang dimulai pada akhir tahun

2000-an, manajer harus memiliki kemampuan untuk mengalokasikan sumber daya secara

efektif dan efisien(Hutabarat, 2024). Sistem akuntansi adalah komponen penting dalam

pengambilan keputusan tentang pembagian sumber daya. Menurut Mulyadi (2016:3)

sistem akuntansi merupakan kumpulan dokumen, catatan, dan laporan yang disusun
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dalam upaya untuk memberikan laporan kinerja keuangan yang berguna bagi manajemen
dan membantu mereka menjalankan bisnis dengan lebih mudah(Arief et al., 2022). Dalam
penerapannya, sistem akuntansi bertujuan untuk menyediakan informasi tentang
pengelolaan kegiatan usaha, untuk meningkatkan pengendalian akuntansi dan
pengawasan intern, dan untuk mengurangi biaya klerikal yang terkait dengan pengelolaan
bisnis (Mulyadi, 2016:15)

Dalam rangka pengelolaan persediaan perusahaan demi mendukung tercapainya
pengalokasian penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien, dibutuhkan sebuah
sistem untuk mencapai hal tersebut(Mustika et al.,, 2022). Tujuan sistem akuntansi
persediaan adalah untuk membantu pengelolaan persediaan gudang dengan mencatat
mutasi semua jenis persediaan yang disimpan di gudang (Mulyadi, 2016:463). Pada
perusahaan manufaktur, transaksi yang berkaitan dengan permintaan dan mengeluarkan
barang dari gudang sering terjadi berulang kali. Oleh karena itu, dibutuhkan rangkaian
prosedur pengendalian dalam memastikan kegiatan dilakukan demi mencapai tujuan
perusahaan(Theresia & Kristianti, 2020).

Pengendalian internal merupakan kegiatan yang dilakukan oleh dewan komisaris,
manajemen, dan personel lainnya untuk memberikan jaminan atau keyakinan yang
memadai tentang pencapaian atau pencapaian tujuan terkait pelaporan, ketaatan, dan
operasi perusahaan (Tuanakotta, 2019:166). Menurut Mulyadi (2016:129) pengendalian
internal terdiri dari metode, struktur, dan ukuran yang dirancang untuk melindungi aset
organisasi, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan
manajemen. Menurut pernyataan wawancara dari kepala Gudang mengatakan
pengendalian internal merupakan cara atau tahapan yang dilaksanakan oleh struktural
perusahaan untuk mengamankan asset dan mencapai tujuan perusahaan. Tujuan dari
pengendalian internal adalah untuk melindungi asset dan memeriksa ketelitian serta
keakuratan data akuntansi (Mulyadi, 2016:140). Otoritas Jasa Keuangan (2014) menuturkan
bahwa setiap perusahaan hendaknya memastikan bahwa informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan tersedia dan lengkap dalam sistem pengendalian yang digunakan
tepat. Menurut Duha et.al (2024) pentingnya penerapan pengendalian internal yang efektif
dapat membantu perusahaan dalam pengelolaan persediaan yang optimal serta
mengurangi risiko kerugian(Herlianti & Rachman, 2022).

Kepala departemen PPIC sebagai fungsi yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan persediaan mengatakan perusahaan telah menerapkan sistem pengelolaan
persediaansebagai upaya untuk mencapai pengelolaanyang efektif dan efisien. Peninjauan
kembali terhadap pengendalian internal perlu dilakukan akibat dari perubahan proses
bisnis. Perubahan tersebut berimbas kepada perubahan structural organisasi perusahaan,

perubahan lokasi gudang, serta perubahan prosedur pengendalian internal. Menurut
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Tuannakotta (2019;173) pemantauan terhadap pengendalian internal dilakukan untuk

memastikan pengendalian internal terus berjalan efektif(Goo & Rangga, 2020).

Metode Penelitian
Penelitimenggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yang menggambarkan

dan menganalisis fenomena sosial atau budaya kontemporer(Fitriani et al., 2021). Data
primer digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan
departemen PPIC PT Mahameru Centratama Spinning, yang berlokasi di JI. Cisirung Km. 2
Moh. Toha Km 6,5 Desa Cangkuang Kulon dan Wetan, Kecamatan Dayeuh Kolot
Kabupaten Bandung, sebagai sumber data(Prasetya et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan
Hasil
PT Mahameru Centratama Spinning Mills yang bergerak padaindustri manufaktur

memiliki jenis persediaan yang beragam. Jenis persediaan yang beragam menuntut setiap
pelaku usaha sektor manufaktur untuk mampu mengelola sumber daya secara efisien dan
efektif. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penerapan unsur pokok pengendalian
internal dalam pengelolaan persediaan menjadi salah satu metode yang diterapkan oleh
departemen PPIC PT Mahameru dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Penerapan
tersebut tercermin pada kegiatan permintaan pembelian, penerimaan barang, serta
permintaan pengeluaran barang(Adiko et al., 2022).

Permintaan pembelian merupakan rangkaian pengadaan persediaan guna
menunjang kegiatan operasional perusahaan(Widodo & Cahyaningrum, 2023). Kegiatan ini
meliputi rangkaian permintaan bahan material atau persediaan, permintaan pembelian
oleh departemen PPIC, serta pelaksanaan purchase order departemen pembelian.
Rangkaian kegiatan akan didokumentasikan dalam dokumen-dokumen Surat permintaan
barang material, Surat permintaan pembelian barang material, dan Purchase order. Setiap
permintaan pembelian yang dilakukan akan diterima oleh fungsi yang terpisah dengan
fungsi pembelian yaitu fungsi penerimaan barang(Purba et al., 2023).

Fungsi penerimaan barang merupakan fungsi yang bertanggung jawab dalam
kegiatan serah terima barang dari supplier atas pembelian yang telah dilakukan. Pada
kegiatan penerimaan barang akan melibatkan beberapa kegiatan yaitu bongkar barang,
pemeriksaan fisik barang, serta penyimpanan barang(Indah, 2022). Kegiatan-kegiatan

tersebut akan didokumentasikan pada dokumen Surat jalan, Surat bongkar barang (Ferlia et
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al., 2023). Dalam memastikan barang yang dipesan oleh fungsi pembelian telah diterima
oleh departemen Gudang, fungsi pnyimpanan barang akan mendokumentasikan dalam
dokumen Bukti penerimaan barang(Djamil, 2023). Persediaan yang telah disimpan
digudang akan dikelompokkan berdasarkan jenis dan warna, serta akan dikeluarkan
apabila terdapat permintaan dari departemen peminta barang(Mailangkay & Kuntadi, 2023).
Permintaan pengeluaran persediaan pada departemen PPIC meliputi 2 jenis
pengeluaran, yaitu pengeluaran untuk produksi dan pengeluaran untuk penjualan
Kegiatan tersebut melibatkan departemen produksi, departemen marketing, serta
departemen PPIC. Sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada manajemen oleh
departemen gudang, kegiatan tersebut akan didokumentasikan pada dokumen Order
marketing, Surat permintaan barang material, dan Bukti pengeluaran barang(Fauziyah &

Setyawan, 2023).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang bersumber dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi, departemen PPIC telah menerapkan unsur-unsur pokok pengendalian
internal yang meliputi pemisahan fungsi, adanya otorisasi, praktik yangs ehat serta
karyawan yang mutunya sesuai dengan tangggung jawab. Hal ini tercermin pada
pelaksanaan unsur-unsur pokok pengendalian internal yang cukup memadai pada
kegiatan yang melibatkan departemen PPIC yaitu permintaan pembelian, penerimaan
barang, serta permintaan pengeluaran barang(Anshori et al., 2020).
Organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara tegas

Dalam penerapan pemisahan fungsi pada kegiatan permintaan pembelian, hal ini
tercermin dengan tidak dapat dilaksanakannya permintaan pembelian tanpa adanya
permintaan barang oleh departemen yang membutuhkan. Rangkaian kegiatan permintaan
pembelian diawali oleh permintaan barang dari departemen yang membutuhkan dengan
menggunakan surat permintaan bahan material(Rahmadhani & Ariani, 2022). Berdasarkan
permintaan tersebut, fungsi Gudang akan memeriksa ketersediaan barang di Gudang
untuk memenuhi permintaan barang. Apabila barang tidak tersedia digudang, maka
departemen Gudang dapat melakukan permintaan pembelian kepada departemen
pembelian menggunakan dokumen surat permintaan pembelian barang material untuk
pelaksanaan order pembelian. Permintaan barang yang telah diproses oleh supplier akan
dikirimkan dan diterima oleh fungsi penerimaan barang(Timoti & Setyarani, 2023).

Kegiatan penerimaan barang pada Gudang melibatkan beberapa fungsi dalam
memastikan kegiatan berjalan sesuai prosedur. Fungsi yang terlibat adalah fungsi ekspedisi
sebagai pihak yang bertanggung jawab melaksanakan distribusi dan bongkar barang yang

dibuktikan dengan dokumen surat bongkar barang, serta fungsi penerimaan yang bertugas
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untuk memastikan barang yang akan diterima berdasarkan purchase order serta suratjalan
dari supplier(Ayumiati & Jalilah, 2023). Selain kedua fungsi tersebut, fungsi penyimpanan
barang bertanggung jawab dalam menyimpan barang dilokasi Gudang serta membuat
dokumen bukti penerimaan barang. Persediaan yang tersimpan digudang akan
dikeluarkan apabila terdapat permintaan dari departemen peminta dengan menjalankan
prosedur yangtelah ditetapkan(Rumboirusy & Rain, 2024).

Penerapan prosedur pengendalian internal pada kegiatan pengeluaran barang
tercermin pada kegiatan pengeluaran barang jadi yang diawali dengan adanya permintaan
dari marketing atas pesanan yang diterima dari pelanggan yang dibuktikan dengan
dokumen order marketing(Adhillah, 2022). Atas permintaan tersebut, fungsi Gudang akan
membuat dokumen surat permintaan barang material sebagai dasar permintaan barang
material. Tanpa adanya dokumen-dokumen tersebut, fungsi Gudang tidak diperbolehkan
mengeluarkan persediaan yang ada di Gudang dan membuat dokumen bukti pengeluaran
barang(Anjarsari & Handayani, 2022).

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Sistem otorisasi ditujukan untuk memastikan setiap kegiatan diketahui oleh kepala
departemen. Permintaan pembelian merupakan salah satu dari jenis kegiatan yang
mengharuskan adanya otorisasi dari kepala departemen. Permintaan pembelian yang
dilakukan oleh fungsi Gudang atas dasar permintaan barang material dari departemen
yang membutuhkan berdasarkan otorisasi dari masing-masing kepala departemen.
Permintaan pembelian yang dilakukan oleh fungsi Gudang akan diproses oleh departemen
pembelian apabila terdapat otorisasi kepala departemen Gudang dan akan diterima oleh
fungsi penerimaan barang

Kegiatan pemeriksaan atas persediaan yang akan diserahkan kepada fungsi
penerimaan melibatkan surat bongkar barang dari ekspedisi. Tanpa adanya surat bongkar
barang, fungsi penerimaan tidak diperbolehkan melaksanakan pemeriksaan barang yang
akan diterima. Sebagai salah satu upaya penerapan unsur pengendalian internal, otorisasi
oleh supir ekspedisi pada surat bongkar barang diperlukan sebagai dasar kegiatan
pemeriksaan barang. Persediaan yang diterima akan disimpan oleh fungsi penyimpanan
beserta pembuatan dokumen bukti penerimaan barang yang diotorisasi oleh kepala
Gudang sebagai bentuk pertanggung jawaban fungsi penerimaan kepada manajemen(Goo,
2022).

Pengeluaran barang yang melibatkan departemen Gudang dilakukan oleh
departemen peminta barang sebagai awal dari kegiatan pengeluaran barang dari Gudang.
Kegiatan tersebut dilakukan dengan prasyarat adanya otorisasi dari kepala departemen
peminta. Tanpa adanya otorisasi dari kepala departemen peminta, departemen Gudang

tidak diperkenankan melanjutkan prose pengeluaran barang dari Gudang. Hal ini
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tercermin pada kegiatan permintaan pengeluaranbarang jadi yang membutuhkan otorisasi
dari kepala departemen marketing serta kegiatan permintaan barang material yang
membutuhkan otorisasi dari departemen produksi. Namun, dalam beberapa kegiatan yang
bersifat mendesak, departemen peminta masih menerapkan permintaan barang tanpa
melalui dokumen yang dapat dipertanggung jawabkanFario & Cardo, 2022).

Praktik yang sehat

Dalam rangka penerapan unsur pengendalian internal, cara-cara penerapan praktik
yang sehat telah diterapkan oleh departemen PPIC pada pengelolaan persediaan.
Penggunaan formulir bernomor urut cetak diterapkan pada setiap dokumen gudang yang
dijadikanbukti dan sumber bagi pencatatan perusahaan. Dokumen yang telah menerapkan
nomor urut cetak ini antara lain, Surat Permintaan Pembelian Barang Material, Bukti
Penerimaan Barang, Bukti Pengeluaran Barang, dan Permintaan Retur.

Dalam beberapa kondisi, pemeriksaan mendadak sering kali dilakukan dalam
memastikan karyawan bekerja sesuai prosedur. Departemen gudang dalam melaksanakan
pemeriksaan mendadak umumnya sebulan 2 kali bergantung pada transaksi yang terjadi
pada bulan tersebut.

Setiap transaksi yang dilakukan oleh pihak gudang melibatkan beberapa pihak dan
departemen dalam menjalankan aktivitas serta melibatkan beberapa dokumen untuk
mendokumentasikan kegiatan yang terjadi. Dokumen tersebut akan digunakan fungsi
akuntansi dalam melakukan kegiatan pencatatan sehingga sesuai dengan jumlah yang
sebenarnya. Pencocokan fisik aset dan pencatatannya digunakan sebagai mentode
pencocokan jumalh asset dan pencatatannya. Pencocokan fisik aset atau Stock Opname
pada umumnya dilaksanakan setiap akhir bulan. Selain untuk mencocokkan fisik aset
dengan pencatatannya, hal ini juga bertujuan untuk mengetahui jumlah persediaan akhir
gudang untuk kegiatan operasional perusahaan pada bulan yang akan datang.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya

Pengendalianinternal tanpa adanya karyawan yang kompeten dan jujur akan menjadi
hal yang sia-sia. Dalam rangka untuk memperoleh karyawan yang mutunya sesuai dengan
tanggung jawabnya, departemen HRD ditunjuk sebagai departemen untuk memastikan hal
tersebut dapat tercapai. Rangkaian proses yang dijalan dalam proses penerimaan karyawan

meliputi seleksi administrasi, tes tulis, wawancara, serta medical checkup.
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Tabel 1. Penerapan Unsur Pengendalian Internal Pengelolaan Persediaan PT Mahameru

NO | Unsur Pengendalian Internal YA | TIDAK
1 | Organisasi yang memisahkan tanggung v

jawab dan wewenang secara tegas

2 | Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan v
3 | Praktik yang sehat v
4 | Karyawan yang mutunya sesuai dengan v
tanggung jawabnya
Conclusion

Berdasarkan hasil analisis penerapan pengendalian internal pada pengelolaan
persediaan peneliti menyimpulkan bahwan departemen PPIC dalam rangka penerapan
pengendalian internal telah menerapkan pemisahan fungsi serta otorisasi dalam kegiatan
pembelian, penerimaan barang, serta pengeluaran persediaan pada departemen gudang.
Penerapan praktik yang sehat yang meliputi penerapan pemeriksaan mendadak, formulir
bernomor urut, stock opname juga tak lepas dari penerapan yang dilakukan oleh
departemen PPIC. Hal tersebut didukung dari keberhasilan dalam memperoleh karyawan

yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya dalam kegiatan penerimaan karyawan.
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